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ABSTRAK 

 

Selvi Yanti Aissa Putri Gowasa 032017017 

 

Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir 

Program Akademik Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

 

Program Studi Ners Tahap Akademik 2021 

 

Kata Kunci : Efikasi Diri, Skripsi, Mahasiswa 

(xvi + 49 + lampiran) 

 

Penyusunan skripsi sering kali membuat mahasiswa merasa khawatir dan 

kurang percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri dalam membuat tugas akhir 

tersebut. Dalam hal ini dibutuhkan efikasi diri yang baik sehingga individu 

percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, maka individu tersebut mampu 

mendorong semangat, motivasi, dan kemampuan kognitif sehingga dapat 

menguasai segala situasi dan kondisi yang menghasilkan sesuatu yang positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi 

Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021. Jenis rancangan penelitian ini mengggunakan 

penelitian deskriptif dengan metode pengambilan sampel adalah Total Sampling. 

Besar sampel dalam penelitian ini adalah 109 responden. Instrumen yang 

digunakan dalam pengambilan data yaitu kuesioner efikasi diri dalam bentuk 

google form. Hasil penelitian menunjukkan paling banyak responden memiliki 

efikasi diri yang cukup sebanyak 74 orang (67,9%). Diharapkan kepada 

responden, lebih meningkatkan efikasi dirinya dalam menyelesaikan tugas tingkat 

akhir sehingga pada akhirnya nanti efikasi diri yang dimilikinya pun dalam 

kategori tinggi dalam penyusunan skripsi. 
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ABSTRACT 

 

 

Self-Efficacy in Writing Thesis for Nursing Students in the Final Level of 

Academic Programs at STIKes Santa Elisabeth Medan in 2021 

 

Academic Stage Nurse Study Program 2021 

 

Keywords: Self-Efficacy, Thesis, Students 

(xvi + 49 + attachments) 

 

Writing a thesis often makes students feel worried and lack confidence in their 

own abilities in making the final project. In this case, good self-efficacy is needed 

so that individuals believe in their abilities, then the individual is able to 

encourage enthusiasm, motivation, and cognitive abilities so that they can master 

all situations and conditions that produce something positive. This study aims to 

determine Self-Efficacy in Writing Thesis for Final Year Nurse Students in the 

Academic Program at STIKes Santa Elisabeth Medan in 2021. The type of 

research design used was descriptive research with a total sampling method. The 

sample size in this study was 109 respondents. The instrument used in data 

collection is a self-efficacy questionnaire in the form of a google form. The results 

showed that most respondents had sufficient self-efficacy as many as 74 people 

(67.9%). It is hoped that respondents will further improve their self-efficacy in 

completing final level assignments so that in the end their self-efficacy will also be 

in the high category in the preparation of the thesis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Mahasiswa tentunya memiliki tuntutan dan aktivitas tugas yang tidak 

sedikit, tuntutan tugas tersebut bisa berupa tugas akademik maupun non akademik 

yang harus dipenuhi. Banyaknya tuntutan tugas yang harus dipenuhi ini bisa 

berpotensi menimbulkan kecemasan jika mahasiswa tersebut tidak memiliki 

keyakinan pada diri sendiri dan kesiapan yang baik dalam melaksanakan tuntutan 

tugas tersebut. Kecemasan merupakan sesuatu hal yang biasa dan wajar dan 

dirasakan oleh setiap orang. Di dalam menjalankan kehidupan, tidak ada manusia 

yang tidak pernah merasakan kecemasan dalam hidupnya. Termasuk mahasiswa 

yang sedang mengerjakan dan menyusun skripsi demi menyelesaikan tugas akhir 

studinya (Adinugraha dkk, 2019). 

Menurut Mastuti, (2010), skripsi adalah karangan ilmiah yang diwajibkan 

sebagai bagian dari persyaratan pendidikan akademis. Skripsi merupakan karya 

tulis ilmiah akhir seorang mahasiswa dalam menyelesaikan program strata satu. 

Skripsi tersebut adalah bukti kemampuan akademik mahasiswa yang 

bersangkutan dalam penelitian yang berhubungan dengan masalah pendidikan 

sesuai dengan bidang studinya. Jadi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

adalah individu yang sedang menyusun karya ilmiah akhir dengan tujuan untuk 

menyelesaikan program strata satu (Pasiori et al., 2020). 

Dalam proses penyusunan skripsi efikasi diri merupakan salah satu sikap 

yang bisa dikembangkan dalam diri seorang mahasiswa yang sedang menyusun 
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skripsi. Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang yang 

berhubungan dengan kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu hal (Solikhin, 

2020). 

Efikasi diri adalah rasa percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri 

sehingga dirinya tidak terlalu khawatir dalam menjalankan suatu tugas, dan 

merasa bebas melakukan hal yang disukainya. Seseorang yang memilki efikasi 

diri yang baik dan yakin dengan kemampuan yang dimilikinya, maka individu 

tersebut akan mampu untuk mendorong semnagat, motivasi, dan kemampuan 

kognitif sehingga membentuk suatu situasi tugas. Bandura dalam (Santrock, & 

Jhon W, 2009) juga menambahkan efikasi dirimerupakan keyakinan pada diri 

sendiri untuk dapat menguasai segala situasi dan kondisi yang menghasilkan 

sesuatu yang positif. Ketika seseorang percaya dan yakin akan kemampuannya, 

maka orang tersebut dapat mengatasi segala kesulitan maupun hambatan dalam 

segala kondisi situasi yang dihadapainya sehingga dapat mengontrol kecemasan 

dan stress yang sedang terjadi (Adinugraha et al., 2019a). 

Efikasi diri mengacu pada teori sosial kognitif Bandura, (1997) yang 

menjelaskan bahawa peran efikasi diri sebagai mekanisme kognitif memunculkan 

fungsi kontrol individu dalam bereaksi terhadap suatu stressor. Seseorang yang 

yakin dengan kemampuannya mengontrol stres secara efektif cenderung tidak 

gelisah. Sebaliknya jika seseorang tidak yakin akan fungsi kontrolnya dalam 

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan cenderung akan mengalami stres. 

Hal ini bahwa efikasi diri berimplikasi pada kemampuan seseorang dalam 

menghadapi stressor (Pasiori et al., 2020). 
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Proses menyelesaikan skripsi tentu bukanlah hal yang sangat mudah. 

Seringkali didalam penyelesaian skripsi ini mahasiswa mendapat berbagai 

hambatan ataupun masalah selama proses penyusunannya. Kendala dan kesulitan 

mahasiswa yang umum terjadi pada tingkat akhir saat menyusun skripsi adalah 

mereka kesulitan dalam menemukan judul yang tepat dan sesuai dengan masalah, 

serta kesulitan dalam mencari bahan referensi, terbatasnya dana, timbulnya rasa 

malas sehingga sering menunda-nunda untuk mengerjakannya, serta takut bertemu 

dosen pembimbingnya, subjek penelitian yang susah untuk didapatkan dan sering 

mengalami kesulitan dalam menuangkan ide kedalam bahasa ilmiah (Adinugraha 

et al., 2019b). 

  Mahasiswa dalam mengerjakan skripsi tentunya tidak mudah, pastinya 

akan membutuhkan waktu yang panjang dan proses yang cukup rumit. Hidayat  

mengungkapkan berbagai kendala dan kesulitan saat proses penyusunan skripsi 

inilah yang berpotensi mempengaruhi kondisi psikologis mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi seperti frustasi, terkadang bisa sampai stres, merasa rendah 

diri, hilangnya semangat dan motivasi yang menimbulkan rasa malas untuk 

mengerjakan skripsi sehingga ada yang sampai tidak mampu untuk menyelesaikan 

skripsinya, bahkan akibat dari kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut 

berkembang menjadi sikap yang negatif yang akhirnya dapat menimbulkan suatu 

kecemasan pada mahasiswa  (Adinugraha et al., 2019b). 

Permasalahan dan hambatan mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi 

skripsi tersebut dapat diatasi salah satunya dengan mempunyai efikasi diri yang 

positif. Permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menyusun tugas akhir 
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adalah, kurangnya kemampuan menulis, kurangnya kemampuan akademis yang 

memadai, serta kurang adanya ketertarikan mahasiswa dalam penelitan. Banyak 

cara dan usaha yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir untuk dapat memiliki 

motivasi dalam diri untuk mengerjkan skripsinya, salah satunya adalah dengan 

memiliki efikasi diri yang baik (Mugiarso et al., 2018). 

Dalam sesuatu yang sulit, individu dengan efikasi diri yang rendah akan 

cenderung lebih mudah menyerah. Sementara itu individu dengan efikasi diri yang 

tinggi akan berusaha lebih keras lagi untuk mengatasi segala tantangan yang ada. 

Pandangan yang pesimis ini membuat individu dengan efikasi diri yang rendah 

akan semakin kehilangan kepercayaan dirinya, hal ini yang nantinya akan 

berakibat pada kesulitan saat menghadapi masalah-masalah yang ada. Sama 

halnya dengan mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, semakin tinggi efikasi 

diri yang dimiliki oleh mahasiswa memungkinkan dirinya memiliki dorongan 

untuk melakukan usaha atau tindakan dalam menyusun skripsi, sebaliknya 

mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah maka akan kurang memiliki dorongan 

untuk melakukan usaha ataupun tindakan dalam menyusun skripsi (Pasiori et al., 

2020). 

Bandura dalam (Adinugraha et al. 2019a) meliputi; aspek pertama yaitu 

Level atau tingkat sampai dimana keyakinan seseorang akan kemampuan dirinya 

dalam menyelesaikan suatu masalah atau tugas dengan tingkat kesulitan masalah 

yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, aspek yang 

kedua ialah Generality yaitu memfokuskan tentang keyakinan seseorang terhadap 

tugas yang diberikan dan keyakinan seseorang dalam menilai  suatu tugas sesuai 
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dengan kemampuannya, dan aspek terakhir yaitu Strength (kekuatan) mengarah 

pada keyakinan daya tahan serta kegigihan yang dimiliki oleh indvidu dalam 

melaksanakan tugasnya. Sehingga bisa dilihat bagaimana individu memiliki 

keyakinan bahwa mereka dapat memanfaatkan kemampuan yang dimiliki sesuai 

dengan keadaan agar bisa menyelesaikan tugas yang diberikan dengan lancar 

(Luthans, 2006) dalam (Adinugraha et al., 2019a). 

Dimensi efikasi diri ada 3 (tiga), yaitu tingkat (level), keluasan 

(generality), dan kekuatan (strength). Dimensi tingkat ini berhubungan dengan 

tingkat kesulitan aktivitas kesulitan belajar. Dimensi keluasan sendiri 

berhubungan dengan penguasaan terhadap suatu tugas tertentu. Sedangkan 

dimensi kekuatan berhubungan pada tingkat kekuatan dan kemantapan dari 

individu itu sendiri. Ketiga dimensi ini juga dapat diamati dalam proses 

pembelajaran (Solikhin, 2020). 

Penelitian Bangun (2018) menyimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa penyusun skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata 

Dharama Yogyakarta angkatan 2018 memiliki efikasi diri yang sangat tinggi dan 

tidak terdapat mahasiswa yang memiliki efikasi diri sangat rendah. Menurut 

Kreitner dan Kinicki (Igo, 2020) efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki 

individu untuk berhasil meyelesaikan tugas tertentu. Individu yang mampu 

percaya menyelesaikan suatu tugas, lebih memiliki peluang guna berhasil 

menyelsaikan tugas dengan lancar dibandingkan individu yang tidak mampu 

percaya dengan kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu. 



6 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Hasil penelitian Amir (2016) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

siginifikan dari efikasi diri dan manajemen diri terhadap motivasi berprestasi pada 

mahasiswa dengan kategori cukup. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dan linier secara parsial ataupun secara bersama sama dari aspek efikasi 

diri dan manajemen diri, terhadap motivasi berprestasi mahasiswa, dengan aspek 

manajemen diri memilki perbandingan yang lebih besar dibandingkan dengan 

efikasi diri terhadap motivasi berprestasi yang dimiliki oleh mahasiswa. Ketiga 

aspek saling terkait erat dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Hasil Penelitian (Pasiori et al., 2020) di Universitas Halu Oleo Kendari 

menunjukkan bahwa sebesar 73 subjek penelitian (76,8%) berada pada tingkat 

kategorisasi efikasi diri sangat tinggi, 24 subjek penalitian (25,3%) berada pada 

tingkat kategori efikasi diri yang tinggi dan 5 subjek penelitan (5,3%) berada pada 

kategori sedang. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efikasi diri subjek 

berkategori sangat tinggi disebabkan karena subjek memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dalam menghadapi masalah skripsi, memiliki keyakinan yang tinggi 

untuk menyelesaikan tugas-tugas skripsi, berusaha mencari jalan keluar atau 

strategi dalam menghadapi masalah, misalnya tetap berusaha mencari referensi 

buku dengan sabar, berdoa, tidak mudah menyerah dan lain sebagainya (Mastuti, 

2010). 

Berdasarkan hasil survei awal dengan menggunakan aplikasi whatsapp, 

peneliti melakukan wawancara kepada 10 mahasiswa/i Ners tingkat akhir program 

akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan diperoleh data 6 mahasiswa tidak 

yakin dapat menyelesaikan revisi dari dosen pembimbing tepat pada waktunya, 
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mereka merasa ketika mengalami banyak hambatan mereka tidak bisa bersantai 

dan  meskipun mereka tidak yakin, mereka tetap bertanya kepada teman-teman, 

sedangkan 4 orang mengatakan mereka yakin dalam mengerjakan atau 

menyelesaikan revisi dari dosen pembimbing meskipun banyak hambatan, mereka 

masih bisa bersantai dan ketika mereka tidak paham dengan pengerjaan skripsi 

mereka akan bertanya kepada teman- teman yang lebih tahu. 

Banyak cara dan usaha yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir 

dalam mengurangi kecemasan yang terjadi pada saat menyusun skripsi. Salah 

satunya adalah dengan memilki efikasi diri yang baik. Ketika individu memiliki 

efikasi diri yang baik, maka individu tersebut akan mampu untuk mendorong 

semangat, motivasi dan kemampuan kognitif sehingga membentuk suatu tindakan 

yang positif sehingga dapat digunakan untuk menghadapi tuntutan dalam berbagai 

macam situasi tugas misalnya tugas akhir menyusun skripsi (Adinugraha et al., 

2019b). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa 

Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Bagaimana Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa Ners 

Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Untuk Mengetahui Efikasi diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada 

Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021. 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bacaan 

penelitian dan pengetahuan tentang Efikasi diri dalam penyusunan skripsi pada 

mahasiswa Ners tingkat akhir program akademik bagi mahasiswa/i yang sedang 

menyusun skripsi di stikes santa elisabeth medan. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi yang berguna 

mengenai Efikasi diri dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa ners 

tingkat akhir program akademik bagi mahasiswa/i yang sednag menyusun 

skripsi 

2. Bagi Mahasiswa/i 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pemebelajaran 

bagi mahasiswa dan dapat menjadi sumber informasi tentang efikasi diri 

dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa/i yang sedang menyusun 

skripsi.Bagi peneliti  
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3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan pengetahuan serta 

pemahaman tentang Efikasi diri. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Konsep Efikasi Diri 

2.1.1  Definisi 

Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri yaitu kepercayaan individu 

mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau kegiatan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Sementara itu, Baron dan Byrne dalam 

(Ghufron & Risnawita, 2014) mengatakan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang 

mengenai kemampuan atau kecakapan dirinya dalam melakukan suatu tugas, 

mencapai tujuan, dan melewati rintangan yang ada. Bandura dan Wood 

mengartikan bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akam kemampuan 

individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. 

Bandura mengatakan efikasi diri pada dasarnya adalah hasil dari proses 

kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana 

individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau 

tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut 

dia, efifkasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki seberapa pun 

besarnya. Efikasi diri menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki 

seorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung 

kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan. Meskipun 

efikasi diri memiliki pengaruh sebab-musabab yang besar pada tindakan kita, 

efikasi diri merupakan bukan satu-satunya penentu tindakan.  
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Efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan, perilaku sebelumnya, dan 

variabel-variabel personal lain, terutama harapan terhadap hasil untuk 

menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan memengaruhi beberapa aspek dari 

kognisi dan perilaku seseorang. Gist dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri 

dapat membawa pada perilaku yang berbeda di antara individu dengan 

kemampuan yang sama karena efikasi diri memengaruhi pilihan, tujuan, 

pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha Judge dan Erez dalam 

(Ghufron & Risnawita, 2014). 

Seseorang dengan kepercayaan diri tinggi percaya bahwa mereka mampu 

melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan 

seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak 

mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang 

sulit, orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung akan mudah menyerah. 

Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Hal senada juga diungkapkan oleh Gist, yang 

menunjukkan bukti bahwa perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting 

dalam memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam 

kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu. 

Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memimpin kita untuk 

mennetukan cita-cita yang memnantang dan tetap bertahan dalam menghadapi 

kesulitan-kesulitan. Lebih dari seratus penelitian  memperlihatkan bahwa efikasi 

diri meramalkan produktivitas pekerja. Ketika masalah-masalah muncul, perasaan 

efikasi diri yang kuat mendorong individu untuk tetap tenang dan mencari solusi 
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daripada merenungkan ketidakmampuannya. Usaha dan kegigihan menghasilkan 

prestasi. Hal itu akan meneybabkan kepercayaan diri tumbuh. Efikasi diri, seperti 

harga diri, tumbuh bersama pencapaian prestasi. 

Judge dkk, menganggap bahwa efiaksi diri ini adalah indikator positif dari 

core self-evaluationuntuk melakukan evaluasi diri yang berguna untuk memahami 

diri (Judge dan Bono, 2001) dalam (Ghufron & Risnawita, 2014). Efikasi diri 

merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowledgeyang 

paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri yang 

dimiliki ikut memengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk di dalamnya perkiraan terhadap 

tantangan yang akan dihadapi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri secara 

umum adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan-kemampuannya dalam 

mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dihidupnya. Efikasi diri secara 

umum tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan 

keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia 

miliki seberapa pun besarnya. Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek 

dari kognisi dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, perilaku satu individu akn 

berbeda dengan individu yang lain (Ghufron & Risnawita, 2014). 

2.1.2 Perkembangan Efikasi Diri  

 Efikasi diri merupakan unsur kepribadian yang berkemabng melalui 

pengamatan-pengamatan individu terhadap akibat-akibat tindakannya dalam 

situasi tertentu. Persepsi seseorang mengenai dirinya dibentuk selama hidupnya 
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reward dan punishment dari orang-orang di sekitarnya. Unsur penguat (reward 

danpunishment) lama-kelamaan dihayati sehingga terbentuk pengertian dan 

keyakinan mengenai keyakinan kemampuan diri. Bandura dalam (Ghufron & 

Risnawita, 2014)mengatakan bahwa persepsi terhadap efikasi diri pada stiap 

individu berkembang dari pencapaian secara berangsur-angsur akan kemampuan 

dan pengalaman tertentu secara terus-menerus. Kemampuan memersepsikan 

secara kognitif terhadap kemampuan yang dimiliki memunculkan keyakinan atau 

kemantapan diri yang akan digunakan sebagai landasan bagi individu untuk 

berusaha semaksimal mungkin mencapai target yang telah ditetapkan . 

 Bandura dalam (Ghufron & Risnawita, 2014) efikasi diri dapat 

ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama. Berikut ini 

adalah empat sumber informasi tersebut. 

1. Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 

Pengalaman secara langsung oleh individu yang berwujud pada kegagalan 

dan keberhasilan di masa lalu. Individu yang memilki pengalaman yang 

sukses akan lebih menginginkan hasil yang cepat dan lebih mudah jatuh 

karena kegagalan. Namun setelah beberapa kegagalan dan kesulitan yang 

dihadapi akan membentuk individu menjadi kuat, dan yakin untuk 

mengembangkan ataupun menaikkan efikasi diri untuk mewujudkan 

kesuksesan. 

2. Pengalaman orang lain (Vicarious experience) 

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang 

sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan efikasi diri 
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individu dalam mengerjakan tugas yang sama, dan sebaliknya pengamatan 

terhadap kegagalan orang lain kan mneurunkan efikasi diri untuk 

mengerjakann tugas/hal yang sama. 

3. Persuasi Verbal (Verbal persuasion) 

Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan 

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 

kemampua-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai 

tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung 

akan berusaha lebih gigih untuk mencapai suatu keberhasilan atau 

kesuksesan. 

4. Kondisi Fisiologis (Physiological state) 

Situasi yang menekan kondisi emosional dapat mempengaruhi efikasi diri. 

Kondisi emosional juga mempengaruhi individu dalam menilai 

kemampuannya. Dalam situasi yang menekan akan dipandang sebagai 

suatu tanda ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan performa 

kerja individu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dapat 

ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama, yaitu 

pengalaman keverhasilan (mastery experience), pengalaman orang lain (vicarious 

experience), persuasi verbal (verbal experience), dan kondisi fisiologis 

(physiological state) (Ghufron & Risnawita, 2014).  
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2.1.3  Aspek-aspek Efikasi Diri 

Menurut Bandura, efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda antara 

satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Berikut ini adalah 

tiga dimensi tersebut. 

1. Dimensi tingkat (Level) 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan ketika individu merasa 

mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-

tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri 

individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang paling sulit, sesuai 

dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan 

perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini 

memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau 

dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu 

dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di luar batas 

kemampuan yang dirasakannya. 

2. Dimensi kekuatan (Strenght) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengaharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang 

lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 

mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu 

tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukann 

pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan 
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langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, 

makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

3. Dimensi generalisasi (Generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu 

merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 

kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 

tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervarariasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi dimensi, 

efikasi diri adalah dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan (strength), dan 

dimensi generalisasi (generality) (Ghufron & Risnawita, 2014). 

 

2.1.4  Dampak Efikasi Diri 

 Luthans dalam (Permana et al., 2017)menyebutkan bahwa efikasi diri 

secara langsung dapat berdampak pada hal-hal sebagai berikut : 

a) Pemilihan perilaku, misalnya keputusan berdasarkan bagaimana efikasi 

yang dirasakan individu terhadap pilihannya, misalnya tugas kerja atau 

bidang karirnya 

b) Usaha motivasi, misalnya orang akan mencoba lebih keras dan lebih 

benayk berusaha pada suatu tugas dimana efikasi diri mereka lebih tinggi 

dari pada mereka yang memiliki efikasi diri yang rendah 

c) Daya tahan, misalnya orang dengan efikasi diri tinggi akan mampu bangkit 

dan bertahan saat menghadapi masalah kegagalan, sementara orang 

dengan efikasi diri rendah cenderung menyerah saat menghadapi masalah 
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d) Pola pemikiran fasilitatif, misalnya penilaian efikasi diri tinggi mungkin 

mengatakan pada diri sendiri, “Saya tahu saya dapat menemukan cara 

untuk memecahkan masalah ini”. Sementara orang dengan efikasi diri 

rendah mungkin berkata pada diri sendiri, “Saya tahu saya tidak bisa 

melakukan hali ini, saya tidak mempunyai kemampuan untuk 

memecahkan masalah ini” 

e) Daya tahan terhadap stres, misalnya orang dengan efikasi diri rendah 

cenderung mengalami stres dan malas karena mereka berfikiran gagal, 

sementara orang dengan efikasi diri tinggi memasuki situasi penuh tekanan 

dengan percaya diri dan kepastian dan dengan demikian dapat menahan 

reaksi stress. 

Berdasarkan konteks di atas efikasi diri memiliki dampak dalam 

kehidupan seseorang, Adapun dampak dari efikasi diri antara lain, yaitu individu 

dapat memilih perilaku yang tepat, memiliki motivasi yang tinggi dalam berusaha, 

mampu bertahan ketika menghadapi masalah, memiliki pola pemikiran fasilitatif, 

serta lebih tahan terhadap stress (Permana et al., 2017). 

 

2.1.5  Klasifikasi Efikasi Diri 

 Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan cenderung memilih terlibat 

langsung dalam mengerjakan suatu tugas, sedangkan individu yang memiliki 

efikasi diri rendah cenderung menghindari tugas tersebut. Individu yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi cenderung mengerjakan suatu tugas tertentu, atau 

meskipun tugas-tugas tersebut dirasa sulit. Mereka tidak memandang tugas 

sebagai suatu ancaman yang harus mereka hindari Mereka yang gagal dalam 
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melaksanakan sesuatu, biasanya cepat mendapatkan kembali efikasi diri setelah 

mengalami kegagalan tersebut. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa individu yang 

memiliki efikasi diri tinggi dan rendah memilki ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Efikasi diri tinggi 

1) Cenderung memilih terlibat langsung dalam mengerjakan suatu tugas. 

2) Cenderung mengerjakan tugas tertentu, sekaligus tugas yang dirasa 

sulit. 3) Menganggap kegagalan sebagai akibat kurangnya usaha, 

pengetahuan dan keterampilan. 4) Gigih dalam berusaha. 5) Percaya 

pada kemampuan diri yang dimiliki. 6) Hanya sedikit menampakkan 

keragu-raguan. 7) Suka mencari situasi yang baru. 

b) Efikasi diri rendah  

1) Cenderung menghindari tugas. 2) Ragu-ragu akan kemampuannya. 3) 

Tugas yang sulit dilihat sebagai ancaman. 4) Lamban dalam 

membenahi diri ketika mendapat kegagalan. 5) Aspirasi dan komitmen 

pada tugas lemah. 6) Tidak berfikir bagaimana cara menghadapi 

masalah. 7) Tidak suka mencari situasi yang baru (Permana et al., 

2017). 

 

2.2 Hakikat Mahasiswa Dalam Menyusun Skripsi 

2.2.1   Pengertian Mahasiswa Penyusun Skripsi 

 Mahasiswa adalah peserta didik yang berusia 18-25 tahun pada jenjang 

perguruan tinggi yang mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita 

dan dapat mengembangkan kemampuannya di perguruan tinggi tersebut. 



19 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Mahasiswa pada tingkat akhir diharuskan untuk menyusun skripsi dan melakukan 

penelitian atau tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana (Maisara et al., 2020). Perguruan tinggi merupakan tempat bagi seorang 

mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual, kepribadian, 

khususnya dalam melatih kompetensi verbal dan kuantitatif, berfikir kritis dan 

moral reasoning (Apuanor et al., 2019). 

Biasanya, perguruan tinggi ataupun univeristas memiliki program sarjana 

mengharuskan mahasiswa untuk mampu menyelesaikan skripsi sebagai salah satu 

syarat kelulusan dan mendapatkan gelar. Skripsi adalah karya ilmiah yang 

diwajibkan sebagai bagian dalam persyaratan pendidikan akademis di dalam 

perguruan tinggi. Artinya bahwa setiap individu yang menempuh pendidikan di 

suatu perguruan tinggi harus menyusun skripsi. Penyusunan skripsi ini merupakan 

tanggung jawab setiap mahasiswa itu sendiri yang bersifat individual dan 

didampingi oleh dosen pembimbing. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

merupakan individu yang berusia 18-25 tahun yang terdaftar pada jenjang  

perguruan tinggi untuk dapat mengembangkan kemampuan dirinya . Mahasiswa 

pada tingkat akhir diharuskan untuk menyusun skripsi sebagai salah satu syarat 

guna mendapatkan gelar sarjana. 

 

2.2.2  Ciri-Ciri Mahasiswa Penyusun Skripsi 

 Kartono (Liwu, 2014)menjelaskan bahwa mahasiswa adalah anggota dari 

masyarakat yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan 

tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelegensia 

b. Mahasiswa diharapkan nantinya dapat bertindak sebagai pemimpin yang 

mampu dan terampil, baik dari segi pemimpin maupun dalam dunia 

pekerjaan 

c. Mahasiswa juga diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis 

untuk proses modernisasi 

d. Mahasiswa diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga kerja 

yang berkualitas dan prosfesional 

e. Mahasiswa wajib menulis skripsi sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana. 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiwa 

merupakan seorang individu aktif yang belajar di perguruan tinggi yang wajib 

menyusun skripsi untuk mendatkan gelar sarjana. Mahasiswa juga diharapkan 

setelah lulus agar dapat menjadi daya penggerak di dalam masyarakat dan menjadi 

seorang tenaga yang berkualitas dan profesional dalam bidang mereka masing- 

masing. 

 

2.2.3  Efikasi Mahasiswa Penyusun Skripsi 

 Skripsi Merupakan salah satu syarat untuk bisa lulus dan  mendapatkan 

gelar sarjana di perguruan tinggi maupun universitas. Mahasiswa penyusun skripsi 

merupakan yang berada pada tahap dewasa awal dan dalam perkembangan 

mahasiwa penyusun skripsi memiliki kebutuhan yang bisa memunculkan masalah 

dalam pemenuhan kebutuhannya Hurlock dalam (Bangun, 2018). Sebagai 
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mahasiswa yang sedang menyusun skripsi pasti memiliki banyak masalah yang 

dihadapi dalam menyelesaikan skripsi. Berbagi macam masalah yang sering kali 

terjadi adalah kesulitan untuk merumusakn masalah secara lebih jelas, kesulitan 

untuk menemukan refensi yang terbaru atau up-to-date, penulusuran pustaka yang 

tidak akurat, ketidaksesuaian antara permasalahan dengan metode penelitian yang 

mana dalam masalah tersebut dapat menghambat proses dari penyusunan skripsi 

itu sendiri, Danim dalam (Bangun, 2018) Lain dari pada itu juga banyak 

mahasiswa yang kesulitan dalam menuliskan dan membahasakan hasil dari 

pemikiran mereka ke dalam skripsi. 

 Mahasiswa yang sering mendapatkan kesulitan yang dihadapi akan 

mempersepsikan skripsi adalah beban dalam menyelesaikan studi. Hal ini akan 

memunculkan reaksi-reaksi misalnya, akan merasa cemas, menghindari skripsi 

yang dianggap sebagai beban, dan akan menunda-nunda dalam proses 

penyelesaian skripsi. Dengan demikian mahasiswa perlu yakin akan kemampuan 

dirinya dalam mengerjakan skripsi dan mampu melewati masalah atau kesulitan 

dalam proses penyusunan skripsi.  

 Mahasiswa yang memiliki ciri-ciri efikasi diri yang tinggi merupakan 

mahasiswa yang mampu menangani secara efektif peristiwa dan situasi yang 

dihadapi saat proses penyelesaian skripsi. Mahasiswa yakin dan percaya semua 

masalah dapat teratasi dengan baik. Contohnya mahasiwa kesulitan dalam 

membuat kalimat yang efektif, mahasiwa tersebut meminta bantuan kepada teman 

yang menurutnya mampu untuk membantunya ataupun mahasiswa yang memiliki 
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daya ingat terbatas, lalu ia akan menyikapinya dengan mencatat setiap masukkan 

dari dosen pembimbing saat sedang bimbingan skripsi. 

 Ciri lain dari mahasiwa yang memiliki efikasi diri yang tinggi adalah 

mahasiwa akan rajin ataupun tekun dalam mengerjakan skripsi. Mahasiswa akan 

selalu membagi waktunya setiap harinya untuk mengerjakan skripsi. Mahasiswa 

juga sudah menetapkan sendiri tujuan dan rencana-rencana untuk menyelesaikan 

skripsi. Sehingga mahasiswa tidak mengikutin pola orang lain dalam mengerjakan 

skripsi. Mahasiswa akan mampu menolak ajakan teman yang menurutnya tidak 

mendukungnya dalam menyelesaikan skripsi, tidak membuat mahasiswa menjadi 

mudah menyerah, melainkan akan semakin bersemangat lagi mencari jalan keluar 

untuk menyelesaikan skripsi. 

 Efikasi diri yang tinggi dapat membuat mahasiswa menjadi semakin 

percaya terhadap kemampuan dirinya dan mampu menemukan solusi ketika 

menghadapi kesulitan maupun masalah menyelesaikan skripsi. Masalaah yang 

muncul akan membuat keyakinan mahasiwa akan semakin tinggi dalam 

menyelesaikan masalahnya. Dengan memiliki efikasi diri yang tinggi, mahasiswa 

jadi mampu menyelesaikan skripinya dengan baik dan tepat waktu (Bangun, 

2018). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

di komunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar 

variabel (baik variabel yang diteliti maupun variabel yang tidak diteliti) yang akan 

membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 

2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi diri dalam penyusunan 

skripsi pada mahasiswa ners tingkat akhir program akademik di STIKes Santa 

Elisabeth Medan tahun 2021. 

Bagan 3.1  Kerangka Konsep Penelitian “ Efikasi Diri Dalam Penyusunan 

Skripsi Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik  

Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

   : Variabel yang diteliti 

   : Berhubungan 

 

Efikasi diri 

1. Dimensi tingkat (Level) 

2. Dimensi Kekuatan 

(Strength) 

3. Dimensi Generalisasi 

(Generality) 

(Ghufron & Risnawita, 2014). 

Sangat Tinggi  

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesa penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau 

pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena 

hipotesis akan memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan data, analisis, dan 

interpretasi data (Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena 

penelitian ini hanya melihat Efikasi diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada 

Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian adalah hal yang sangat penting dalam penelitian, 

memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa yang dapat mempengaruhi 

akurasi suatu hasil. Istilah rancangan penelitian digunakan dalam mengidentifikasi 

permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data (Nursalam, 2016). 

 Penelitian ini mengggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian mengamati, menggambarkan, dan mendokumentasikan aspek 

situasi seperti terjadi secara dan kadang untuk dijadikan titik awal untuk hipotesis 

generasi atau pembangunan penelitian (Rinaldi & Mujianto, 2017). Rancangan 

penelitian ini untuk menggambarkan Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada 

Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan tahun 2021. 

 

4.2  Populasi dan Sampel 

4.2.1  Populasi  

Populasi merupakan kumpulan kasus dimana seorang peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012). Populasi juga 

merupakan subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti 

(Nursalam, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ners tingkat 

akhir program akademik di STIKes Santa Elisabeth medan berjumlah 110 orang 

(B.A.A.K STIKes Santa Elisabeth Medan, 2021). 
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4.2.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari objek yang diteliti dan dianggap mewakili 

keseluruhan populasi. Dalam pengambilan sampel penelitian ini digunakan 

dengan teknik sampling (Nursalam, 2020). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling, 

dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel penelitian ini adalah 

mahasiswa Ners tingkat akhir program akademik STIKes Santa Elisabeth Medan, 

sebanyak 109 orang, yang dimana peneliti tidak diikutsertakan pada saat 

melakukan penelitian sebagai responden penelitian. 

 

4.3.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 

terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Variabel merupakan konsep 

yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi 

suatu penelitian. Konsep yang dituju dalam suatu penelitian bersifat konkret dan 

secara langsung (Nursalam, 2020).Variabel pada penelitian ini adalah Efikasi diri 

pada mahasiswa Ners tingkat akhir program akademik di STIKes Santa Elisabeth 

Medan tahun 2021. 

 

4.3.2  Definisi Operasional 

Defenisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang 

diamati dari sesuatu yang difenisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati 

(diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional. Dapat diamati artinya 
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memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara 

cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi 

oleh orang lain (Nursalam, 2020). 

Adapun yang menjadi definisi operasional pada penelitian ini dapat dilihat 

di tabel berikut: 

Tabel 4.2  Defenisi Operasional Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi 

Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

 

Variabel Defenisi Indicator Alat ukur Skala Skor 

Efikasi diri 

 

Rasa percaya 

diri terhadap 

kemampuan 

diri sendiri 

sehingga 

dirinya tidak 

terlalu 

khawatir 

dalam 

menjalankan 

suatu tugas, 

dan bisa 

merasa bebas 

melakukan hal 

yang 

disukainya. 

a) Dimensi 

Tingkat 

(Level) 

b) Dimensi 

Kekuatan 

(Strength). 

c) Dimensi 

Generalisasi 

(Generality) 

 

Kuesioner 

memiliki 66 

pernyataan 

dengan 

pilihan 

jawaban: 

Sangat 

Sesuai=4, 

Sesuai=3, 

Tidak 

Sesuai=2, 

dan Sangat 

Tidak 

Sesuai=1 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

Sangat 

Tinggi = 

227-264 

Tinggi= 

187-226 

Cukup=1

47-186 

Rendah=

107-146 

Sangat 

Rendah=6

6-106 

 

4.4.  Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian yang digunakan dibuat dalam bentuk angket/kuesioner 

untuk mendapatkan informasi dan data dari responden. Kuesioner adalah jenis 

pengukuran yang digunakan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan data secara 

formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis (Nursalam, 

2020a). 
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 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner untuk 

mengukur Efikasi diri pada mahasiswa yang dikembangkan oleh (Bangun, 2018). 

Instrumen ini terdiri dari 66 pernyataan yaitu untuk dimensi Tingkat (Pernyataan 

butir 1-13), dimensi kekuatan (Pernyataan 14-50), dan dimensi generalisasi 

(pernyataan 51-66). Pernyataan positif dan negatif dengan pilihan jawaban Sangat 

sesuai = 4, sesuai =3, tidak sesuai = 2, dan sangat tidak sesuai = 1. Nilai tertinggi 

yang diperoleh 264 dan terendah 66. Ada yang bernilai positif yaitu (1, 2, 6, 7, 8, 

11, 12, 13, 14, 16, 17, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 32, 33, 34, 35, 36, 39, 40, 43, 48, 

51, 52, 53, 55, 57, 58, 61, 62, 64, 65). Sedangkan pernyataan yang negatif (3, 4, 5, 

9, 10, 15, 18, 19, 23, 24, 25, 29, 30, 31, 37, 38, 41, 42, 44, 45, 46, 47, 49, 50, 54, 

56, 59, 60, 63, 66) 

 

 

 

 

 Dimana P = panjang kelas dan rentang 264 (selisih nilai tertinggi dan 

terendah) dengan banyak kelas 5 kelas (Efikasi diri: sangat tinggi, tinggi, cukup 

rendah, sangat rendah) didapatkan panjang kelas sebesar = 40. Dari panjang kelas 

tersebut didapatkan skor untuk efikasi diri, 227-264 = efikasi diri sangat tinggi, 

187-226 = efikasi diri tinggi, 147-186 = efikasi diri cukup, 107- 146 = efikasi diri 

rendah, 66-106 = efikasi diri sangat rendah. 
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4.5  Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1  Lokasi Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan di STIKes Santa Elisabeth Medan. Adapun yang 

menjadi dasar penelitian untuk memilih STIKes ini adalah karena lokasi strategis 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian sehingga peneliti mengetahui Efikasi diri 

mahasiswa dalam penyusunan skripsi dan populasi serta sampel yang cukup. 

 

4.5.2  Waktu penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 – 29 April 2021 di STIKes Santa 

Elisabeth Medan.  

 

4.6  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1.  Pengambilan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan 

pengambilan data primer, data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

responden menggunakan lembar kuesioner mengenai Efikasi diri dalam 

penyusunan skripsi pada mahasiswa ners tingkat akhir program akademik. Setelah 

data diperoleh, kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui gambaran efikasi 

diri pada mahasiswa. Skala yang digunakan pada kuesioner yaitu skala ordinal, 

yang setiap pertanyaannya mempunyai 4 pilihan jawaban. 

 Data didapatkan langsung dari subek penelitian melalui kuesioner dalam 

bentuk google form yaitu merupakan alat ukur berupa beberapa pernyataan. 

Prosedur pengambilan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Mendapat izin penelitian dari Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan. 
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2. Mendapat izin dari Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan 

3. Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner dalam bentuk google form 

yang merupakan daftar pernyataan yang telah disusun sedemikian, 

sehingga responden hanya memberikan jawaban dengan memberikan 

tanda-tanda atau mencontreng dari pilihan jawaban yang telah disediakan, 

menjelaskan tujuan dari kuesioner, metode yang digunakan, waktu 

responden yang digunakan untuk penelitian. 

4. Meminta kesediaan mahasiswa menjadi calon responden dengan inform 

consent yang dimana berisikan tentang persetujuan menjadi sampel 

5. Membagikan kuesioner dalam bentuk link kepada responden sebanyak 109 

orang. 

 

4.6.2  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek dan proses 

pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Nursalam, 2020). Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti 

adalah dengan pengambilan data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari responden menggunakan lembar kuesioner dalam bentuk google 

form. Pada penelitian ini, pertama sekali peneliti mengajukan permohonan izin 

peneliti kepada Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan, Selanjutnya pada tahap 

pelaksanaan, peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang tujuan 

dan prosedur penelitian yang dilakukan terhadap responden. Selanjutnya jika 

responden bersedia turut serta dalam penelitian sebagai subjek maka responden 

terlebih dahulu menandatangani lembaran persetujuan, kemudian peneliti 
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membagikan kuesioner dalam bentuk google form dengan cara membagikan link 

melalui whatsapp kepada masing-masing responden. Setelah responden telah 

mengisi kuesioner sesuai dengan pernyataan yang tersedia, Peneliti akan 

menganalisisnya dan mengucapkan terimakasih atas kesediaannya menjadi 

responden. 

 

4.6.3  Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Validitas merupakan derajat ketetapan, yang berarti tidak ada perbedaan 

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek peneliti (Grove, 2015). Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan. Daftar 

pertanyaan ini mampu mendukung suatu pertanyaan di uji validitasnya (Nursalam, 

2016). Uji  validitas sebuah istrumen dikatakan valid degan membandingkan nilai 

r hitung. Dimana hasil yang didapatkan (rix) dengan nilai rix ≥ 0,30. Setiap item 

yang mampu mencapai rentang nilai koefisien korelasi minimal 0,30 dianggap 

item yang memiliki daya beda (Polit & Beck, 2012). 

 Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha. Instrumen ini dinyatakan valid 

apabila nilai cronbach’s alpha>0,80 (Polit & Beck, 2012). Peneliti tidak 

melakukan uji validitas dan uji realibitas instrumen lagi dikarenakan peneliti  

menggunakan kuesioner yang sudah di uji validitas dan reliabilitas yang diambil 

dari penelitian (Bangun, 2018) dengan nilai reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 

0,963  dengan menggunakan kriteria Guilford. 
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4.7.  Kerangka Operasional  

Bagan 4.2  Kerangka Operasional Efikasi diri Dalam Penyusunan Skripsi 

Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

 

 

  

 

  

 

 

 

Ijin Penelitian 

Memberikan Informasi dan 

Informed Consent 

Pengambilan Data nilai efikasidiri 

dengan alat ukur kuesioner 

Analisa data 

Hasil 

Pengolahan data dengan editing, 

coding, scoring 
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4.8  Analisa Data 

 

 Menurut Moleong dalam Supardi (2016) Analisa data adalah proses 

pengorgananisasian dan mengurutkan data kedalam pola kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat merumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisa data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan di interpretasikan. 

Setelah seluruh data yang dibutuhkan oleh peneliti terkumpul, maka dilakukan 

pengolahan data dengan cara perhitungan statistik untuk menentukan gambaran 

Efikasi diri dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa ners tingkat akhir program 

akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah itu maka dilakukan 

pengolahan data yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan lima tahap 

yaitu: (Supardi et al., 2016) 

1. Editing, merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan, pengecekan atau 

koreksi isian kuesioner apakah kuesioner sudah : 

a. Lengkap : semua jawaban responden pada kuesioner sudah terjawab 

b. Keterbacaan tulisan : apakah tulisannya cukup terbaca jelas  

c. Relevan : apakah ada kesesuaian antara pertanyaan dengan jawaban  

d. Konsistensi jawaban : apakah tidak ada hal-hal yang saling 

betentangan antara pertanyaan yang saling berhubungan. 

2. Coding, adalah kegiatan merubah data berbentuk huruf pada kuesioner 

menjadi bentuk angka/bilangan dalam upaya memudahkan/ analisis/ data di 

komputer. 
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3. Processing, setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar seta telah di 

koding memasukkan/ entri data ke dalam komputer adalah pengetikan kode 

angka dari jawaban responden pada kuesioner ke dalam pengolahan data di 

komputer. 

4. Cleaning data, adalah pemeriksaan kembali data hasil entri data pada 

komputer agar terhindar dari ketidaksesuaian antar data komputer dan koding 

kuesioner. 

5. Entry data, setekah semua langkah dilakukan maka setelah itu dilakukan entri 

data ke dalam SPSS. 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisa deskriptif. 

Penelitian deskriptif memberikan gambaran yang akurat karakteristik individu, 

situasi, atau kelompok tertentu. Studi deskriptif menawarkan kepada peneliti cara 

untuk menemukan makna baru, mendeskripsikan apa yang ada, menentukan 

frekuensi sesuatu dengan sesuatu terjadi, dan mengkategorikan informasi(Grove et 

al., 2017). Pada penelitian metode statistik analisa data univariat digunakan untuk 

mengidentifikasi variabel Efikasi diri. 

 

4.9  Etika Penelitian 

 Penelitian adalah upaya mencari kebenaran terhadap semua fenomena 

kehidupan manusia, baik yang menyangkut fenomena alam maupun, budaya 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik dan sebagainya. Pelaku peneliti dalam 

menjalankan tugas meneliti atau melakukan tugas penelitian hendaknya 

memegang teguh sikap ilmiah (secientific attitude) serta berpegang teguh pada 

etika penelitian, meskipun mungkin penelitian yang dilakukan tidak merugikan 
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atau membahayakan bagi subjek penelitian (Nursalam, 2020). Peneliti juga 

melindungi responden dengan memperhatikan aspek-aspek etika keperwatan 

yaitu: 

1. Self determination, responden diberi kebebasan untuk menentukan apakah 

bersdia atau tidak untuk mengikuti kegiatan penelitian secara sukarela dan 

mengundurkan diri selama proses penelitian tanpa dikenakan sanksi 

apapun. 

2. Privacy, merahasiakan informasi-informasi yang didapat dari responden, 

segala yang menginfikasikan identitas subjek dijaga dan informasi tersebut 

untuk kepentingan penelitian. 

3. Inform concent, seluruh responden bersedia mendatangi lembar 

persetujuan menjadi responden penelitian, setelah peneliti menjelaskan 

tujuan, manfaat dan harapan peneliti terhadap responden, juga setelah 

responden memahami semua penjelasan penelitian. 

4. Protection from discomfort, responden bebas dari rasa tidak nyaman. 

Peneliti menekankan bahwa apabila responden merasa tidak aman dan 

nyaman dalam menyampaikan segala informasi, maka responden berhak 

untuk tidak melanjutinya. 

5. Permohonan izin kuesioner 

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan peneliti lain yang 

telah menggunakan tersebut sebelumnya dalam penelitiannya. Dengan 

memohon izin menggunakan kuesioner, maka peneliti telah menghargai 

karya dari peneliti sebelumnya dan menghindari masalah-masalah etika 
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atau norma yang berhubungan dengan hal tersebut. Lembar persetujuan 

bisa melalui bukti email atau persetujuan yang ditandatangani langsung 

oleh peneliti sebelumnya. Jika subjek bersedia maka mereka harus 

menandatangani lembar persetujuan. Jika tidak bersedia, maka peneliti 

harus menghormati dan menghargai hal tersebut. 

Pada penelitian ini, pertama sekali peneliti mengajukan permohonan izin 

peneliti kepada Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan, Setelah mendapatkan 

persetujuan untuk melakukan penelitian, maka peneliti melakukan pengumpulan 

data awal penelitian. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan 

penjelasan kepada responden tentang tujuan dan prosedur penelitian yang 

dilakukan terhadap responden. Selanjutnya jika responden bersedia turut serta 

dalam penelitian sebagai subjek maka responden terlebih dahulu menandatangani 

lembaran persetujuan (inform concent). Kemudian peneliti memulai penelitian 

sesuai dengan penjelasan dan prosedur yang telah disepakati. Peneliti menghargai 

hak-hak otonomi responden dan keluarga dalam melakukan penelitian dan tidak 

ada pemaksaan kehendak terhadap subjek penelitian. Peneliti menjaga kerahasiaan 

dari informasi yang diberikan oleh responden dan tidak mencantumkan nama 

responden dalam pengumpulan data penelitian.  

Sebelum melaksanakan penelitian, penulis terlebih dahulu menyerahkan 

rancangan skripsi penelitian kepada komite etik penelitian STIKes Santa Elisabet 

Medan untuk mendapatkan surat keterangan layak etik untuk peneliti dengan 

nomor surat No. 0152/KEPK-SE/PE-DT/IV/2021. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efikasi 

diri dalam penyusunan skripsi pada mahasiswi Prodi Ners tingkat akhir program 

akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan. Responden pada penelitian ini 

adalah mahasiswi Prodi Ners tingkat IV sebanyak 109 mahasiswi.  Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 15 April 2021 sampai 29 April 2021 yang bertempat di 

Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan yang berlokasi di Jalan Bunga Terompet 

No. 118 Pasar 8 Kecamatan Medan Selayang, Kelurahan Sempakata Padang 

Bulan Medan. 

STIKes Santa Elisabeth Medan adalah Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan yang 

berlokasi di Jalan Bunga Terompet No.118 Pasar 8 Padang Bulan Medan. Institusi 

ini merupakan karya pelayanan pendidikan yang didirikan oleh Kongregasi 

Fransiskanes Santa Elisabeth (FSE) Medan yang dibangun pada tahun 1931. Pada 

tahun 2006 berdirilah Yayasan Widya Fraliska yang mulai saat itu segala 

pengelolaan pendidikan di serahkan kepada Yayasan Widya Fraliska. 

Saat ini STIKes Santa Elisabeth Medan telah mempunyai 7 program studi 

yaitu Diploma 3 Keperawatan, Diploma 3 Kebidanan, Sarjana Keperawatan, 

Profesi Ners, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik (TLM), Sarjana 

Terapan Manajemen Informasi Kesehatan (MIK), dan Sarjana Gizi. 

Adapun motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)” SK 

Ketua STIKes Nomor : 691/STIKes/SK-VMTS/VIII/2014. 
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Visi STIKes Santa Elisabeth Medan  

Menjadi institusi pendidikan kesehatan yang unggul dalam pelayanan 

kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus Yang Menyembuhkan Sebagai 

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022.  

Misi STIKes Santa Elisabeth Medan  

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada 

pelayanan kegawatdaruratan berdasarakan Daya Kasih Kristus yang 

menyembuhkan. 

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan 

evidence based practice. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

kompetensi dan kebutuhan masyarakat. 

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan 

berkomitmen. 

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang 

terkait dalam bidang kegawatdaruratan. 

5.2 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini menguraikan tentang karakteristik responden mahasiswa ners 

tingkat akhir program akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

meliputi jenis kelamin pada responden penelitian efikasi diri. 
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5.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Demografi Jenis Kelamin 

Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa ners tingkat akhir 

program akademik di STIKes Santa Medan sebanyak 109 orang. Peneliti 

melakukan pengelompokan data demografi responden berdasarkan jenis kelamin.  

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Responden Berdasarkan Data 

Demografi Jenis Kelamin, Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir 

Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021 (n = 109) 

Karakteristik  Frekuensi (f)     Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki – laki 19 17,4 

Perempuan  90 82,6 

Total 109 100 

Berdasarkan tabel 5.2 Distribusi frekuensi dan presentase responden bahwa 

dari 109 responden, didapatkan data jenis kelamin responden, mayoritas 

perempuan sebanyak 90 orang (82,6%) dan minoritas laki-laki sebanyak  19 orang 

(17,4%).  

5.2.2. Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa Ners 

Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2021 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ners tingkat akhir 

program akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan sebanyak 109 orang. 

Peneliti melakukan pengelompokan data Efikasi diri dalam penysunan skripsi. 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Efikasi Diri Mahasiswa Ners 

Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021 (n=109) 

No.                    Efikasi Diri Frekuensi (f) Persentase (%) 

1.        Sangat Tinggi  3 2,8 

2.        Tinggi 29 26,6 

3.        Cukup 74 67,9 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

4.        Rendah 

5.        Sangat Rendah 

3 

0 

2,8 

0 

Total 109 100 

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi frekuensi dan persentase efikasi diri 

mahasiswa Ners tingkat akhir dalam penyusunan skripsi di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021, mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang sangat 

tinggi sebanyak 3 orang (2,8%), efikasi diri tinggi sebanyak 29 orang (26,6%), 

efikasi diri cukup sebanyak 74 orang (67,9%), dan mahasiswa yang memiliki 

efikasi diri rendah sebanyak 3 orang (2,8%). 

5.2.3. Dimensi Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa 

Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Dimensi Efikasi Diri 

Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes 

Santa Elisabeth  Medan Tahun 2021 (n=109) 

Dimensi Efikasi Diri  Skor 

 

Frekuensi 

(f) 

Persentase (%) 

Tingkat Sangat Tinggi 8 7,3 

Tinggi 94 86,2 

 Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 

7 

0 

0 

6,4 

0 

0 

Total  109 100 

Kekuatan Sangat Tinggi 8 7,3 

Tinggi 66 60,6 

 Cukup 

Rendah  

Sangat Rendah 

35 

0 

0 

32,1 

0 

0 

Total  109 100 

Generalisasi Sangat Tinggi 6 5,5 

 Tinggi 74 67,9 

 Cukup 28 25,7 

 Rendah 

Sangat Rendah 
1 

0 

9 

0 

Total  109 100 

Berdasarkan tabel 5.5 distribusi frekuensi dan persentase 3 dimensi efikasi 

diri mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth 
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Medan Tahun 2021, diperoleh data bahwa dari 109 pada dimensi tingkat 

mayoritas kategori tinggi sebanyak 94 (86,2%) dan minoritas cukup sebanyak 7 

(6,4%). Dimensi kekuatan mayoritas kategori tinggi sebanyak 66 (60,6%) dan 

minoritas pada kategori sangat tinggi sebanyak 8 (7,3%). Generalisasi efikasi diri 

mahasiswa mayoritas pada kategori tinggi sebanyak 74 (67,9%) dan minoritas 

rendah sebanyak 1 (9%). 

5.3. Pembahasan 

5.3.1. Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa Ners 

Tingkat Akhir Program Akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa 

Elisabeth Medan, melalui kuesioner online yang diperoleh dari 109 responden 

didapatkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa yang memiliki efikasi diri cukup 

sebanyak 74 orang (67,9%), dan minoritas efikasi diri yang sangat tinggi (2,8%), 

dan rendah sebanyak sebanyak 3 orang (2,8%).  

Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa efikasi diri dalam penyusunan 

skripsi pada mahasiswa Ners Tingkat akhir Program Akademik di STIKes Santa 

Elisabeth Medan dikatakan cukup. Penulis berasumsi bahwa pada umunya efikasi 

diri merupakan sebuah keyakinan diri seseorang atas kemampuan yang 

dimilikinya untuk merencanakan dan melaksanakan sebuah tindakan untuk 

mencapai sebuah tujuan. Hasil penelitian ini secara nyata telah terlihat jelas 

bahwa hampir keseluruhan efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir prodi Ners 

tahap akademik berada pada kategori cukup, artinya mahasiswa belum 

mempunyai tingkat keyakinan diri yang tinggi untuk mampu menyelesaikan tugas 

akhir perkuliahan (skripsi).  



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Penulis berasumsi bahwa Efikasi diri merupakan faktor pendukung yang 

sangat penting dalam proses belajar bagi setiap individu karena akan 

mempengaruhi pencapaian prestasi belajar yang didapatkan. Hampir keseluruhan 

dari responden memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam menghadapi sebuah 

masalah terlebih pada bagian penyusunan skripsi, keyakinan yang rendah untuk 

menyelesaikan tugas skripsi, tidak mau berusaha mencari jalan keluar atau strategi 

dalam menghadapi masalah, kurangnya mencari referensi yang mendukung 

penelitian, tidak sabar dan mudah menyerah. Mahasiswa yang memiliki tingkat 

efikasi diri yang cukup tidak akan memotivasi dirinya secara kognitif untuk 

bertindak lebih tepat, terutama tujuan yang hendak dicapainya. Efikasi diri yang 

cukup sangat mempengaruhi penyelesaian tugas, karena rendahnya keyakinan 

pada dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Karena itu adanya 

efikasi diri yang dimiliki oleh setiap mahasiswa akan mengakibatkan mahasiswa 

dapat memiliki keyakinan yang kuat serta memiliki dorongan prestasi yang ingin 

dicapai untuk setiap target yang dikenal juga dengan sebutan motivasi berprestasi.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afnan, dkk 2020 

mengemukakan bahwa diperoleh dari 125 mahasiswa, ada sebanyak 72 

mahasiswa (57,6%) memiliki tingkat efikasi diri yang cukup. Mahasiswa dengan 

efikasi diri cukup, masih kurang mampu dalam mengalokasikan waktu dan 

usahanya untuk menyelesaikan tugas, belum memiliki keyakinan dapat 

menyelesaikannya dan memaksakan diri untuk melakukan sesuatu yang telah 

mereka nilai diri (Afnan, dkk 2020). 
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Masruroh et al., 2019 mengemukan bahwa sebanyak 73 mahasiswa 

(42,9%) dari 170 responden memiliki efikasi diri cukup. Seseorang dengan efikasi 

diri cukup akan memiliki perasaan tidak tenang dalam mengerjakan suatu hal. 

Perasaan individu akan berhubungan dengan proses yang sedang dikerjakan. 

Efikasi diri dapat membangun perasaan dan cara berpikir seseorang dalam 

bertindak (Masruroh, et. All 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Esas, dkk (2021) mengemukakan 

bahwa efikasi diri mencerminkan persepsi dan keyakinan individu terhadap 

kemampuan yang dimilikinya dan sekaligus sebagai komponen motivasional 

individu dalam menyelesaikan tugas tertentu (Esas, dkk 2021). 

Amir, 2016 mengungkapkan bahwa tingkat efikasi diri seorang mahasiswa 

mengakibatkan tumbuhnya keyakinan yang kuat dalam dirinya, dan memiliki 

dorongan prestasi yang ingin dicapai untuk setiap target yang lazim dikenal 

dengan sebutan motivasi berprestasi (Amir, 2016). Semakin tinggi efikasi diri 

seseorang dalam menjalankan sebuah tugas yang telah diberikan, maka akan 

semakin besar peluang keberhasilan yang akan didapatkannya. Dan apabila 

semakin rendah efikasi diri seseorang dalam menjalankan sebuah tugas, akan 

semakin kecil peluang keberhasilan yang akan didapatkannya. Kehadiran efikasi 

diri sangat berperan dalam menentukan keberhasilan atau gagalnya seseorang 

dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan. Efikasi diri sangat 

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan (Damri, 2017). Muhid (2009) dalam Riskia (2017) efikasi diri 
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sangat menentukan besar usaha yang dilakukan dan seberapa mampu individu 

bertahan pada kesulitan (Riskia, 2017) 

Bandura (1997) dalam Afnan, dkk (2020) menerangkan bahwa perbedaan 

tingkat efikasi diri yang dimiliki setiap individu akan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor – faktor tersebut ialah seberapa sulis sifat tugas yang dihadapi oleh 

individu, intensif eksternal atau penghargaan yang mampu meningkatkan motivasi 

individu, status individu dalam lingkungannya serta informasi terhadap 

kemampuan dirinya (Afnan, dkk 2020). 

Maka atas dasar hasil efikasi diri responden dalam penyusunan skripsi 

pada ners akhir program akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021 

mayoritas cukup 74 orang (69,9%),  maka penting digali faktor-faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri mahasiswa tingkat akhir dalam penyusunan skripsi. 

Hal ini akan membangun perasaan dan cara berpikir seseorang dalam bertindak 

dan menumbuhkan keyakinan diri yang tinggi untuk mampu menyelesaikan tugas 

skripsi mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa 

Elisabeth Medan, melalui kuesioner online yang diperoleh dari 109 responden 

didapatkan hasil bahwa 3 dimensi efikasi diri mahasiswa Ners Tingkat Akhir 

Program Akademik Tahun 2021, diperoleh data pada dimensi tingkat mayoritas 

kategori tinggi sebanyak 94 (86,2%) dan minoritas cukup sebanyak 7 (6,4%). 

Kekuatan efikasi diri mayoritas kategori tinggi sebanyak 66 (60,6%) dan 

minoritas pada kategori sangat tinggi sebanyak 8 (7,3%). Generalisasi efikasi diri 
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mahasiswa mayoritas pada kategori tinggi sebanyak 74 (67,9%) dan minoritas 

rendah sebanyak 1 (9%).  

Penulis berasumsi bahwa pada bagian dimensi, tingkat efikasi diri 

responden pada kategori tinggi. Responden memiliki keyakinan mampu 

menyelesaikan setiap revisi yang diberikan oleh dosen. Mereka merasa optimis, 

sekalipun mengalami kesulitan dalam menyelesaikan revisi yang diberikan. 

Berusaha dalam mencari buku referensi walaupun sangat sulit menemukannya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basito, dkk (2018) 

mengemukakan bahwa pada dimensi ini efikasi diri seseorang diukur berdasarkan 

tingkat kesulitan tugas yang diterima individu tersebut, dimana seseorang yang 

memiliki tinggi akan terus berusaha sampai pada tugas-tugas yang sulit, bahkan 

diluar kemampuan yang dimiliki. Dimensi ini, setiap individu merasa mampu 

untuk melakukannya ketika sedang mengalami derajat kesulitan (Basito, dkk 

2018). 

Bagian dimensi kekuatan efikasi diri responden dikatakan tinggi, 

dikarenakan responden tidak mudah menyerah dalam mengerjakan skripsi, tidak 

bersikap pesimis. Selalu berusaha mencari jalan keluar jika mengalami suatu 

kendala, memiliki semangat yang tinggi. Menghindari rasa malas dengan 

membayangkan keberhasilan dalam menyelesaikan skripsi. Pintar dalam 

mengelolah waktu untuk mengerjakan skripsi. Bahkan responden mampu 

mengontrol stres dan depresi yang akan menghambat proses penyelesaian skripsi. 

Didukung dengan penelitian Basito, dkk (2018) mengemukakan bahwa 

efikasi diri seseorang diukur berdasarkan tingkat kekuatan dari keyakinan yang 
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dimiliki individu. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki 

keyakinan yang tinggi akan kemampuan dirinya. Dimensi ini juga berkaitan 

dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan setiap individu 

mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh 

pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, pengalaman-

pengalaman yang mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. 

Dimensi kekuatan berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu semakin tinggi 

taraf kesulitan tugas, semakin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 

menyelesaikannya (Basito, dkk (2018). 

Dimensi generalitas efikasi diri responden dikatakan tinggi, dikarenakan 

responden sudah memiliki rencana target selanjutnya setelah lulus, sehingga 

mereka pun merasa yakin untuk mampu mengerjakan revisi skripsi yang diberikan 

oleh dosen pembimbing masing-masing. Responden tetap fokus pada skripsinya 

dan tidak menunda-nunda pengerjaan.  Individu siap menerima resiko apabila 

menolak ajakan dari teman-teman dan lebih mengutamakan dirinya untuk 

mempersiapkan bimbingan skripsi. Responden juga bersikap terbuka kepada 

orang lain apabila menghadapi kesulitan dalam mengerjakan skripsi.   

Basito, dkk (2018) mengemukakan bahwa dimensi ini berkaitan langsung 

dengan luas bidang tingkah laku yang mana setiap individu merasa yakin akan 

kemampuan yang dimilikinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 

tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. Dimensi 

generalitas mengukur efikasi diri seseorang berdasarkan keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki individu dalam bidang atau kondisi - kondisi tertentu saja. Orang 
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yang efikasi dirinya tinggi akan mencoba dan memaksimalkan kemampuannya 

bahkan dalam bidang diluar kemampuannya (Basito, dkk 2018). 

Maisara et al., 2020 menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi 

tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah 

kejadian – kejadian disekitarnya. Dalam situasi yang sulit mahasiswa dengan 

efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang 

ada dan mendapatkan apa yang mereka inginkan. Pada intinya, efikasi diri 

mahasiswa keyakinan bahwa ia mampu melakukan tugas tertentu dengan baik dan 

mampu mempersiapkan karier untuk kedepannya dengan baik. Tingginya efikasi 

diri yang dipersepsikan akan memotivasi mahasiswa secara kognitif untuk 

bertindak lebih tepat dan terarah. Terutama apabila tujuan yang hendak dicapai 

merupakan tujuan yang jelas (Maisara et al., 2020). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 109 orang responden 

mengenai Efikasi Diri Dalam Penyusunan skripsi Pada Mahasiswa Ners Tingkat 

Akhir Program Akademik Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 maka 

dapat disimpulkan efikasi diri cukup sebanyak 74 responden (67,9%). 

6.2  Saran  

1. Bagi Instutusi Pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi 

yang berguna yang tentang Efikasi Diri dalam penyusunan skripsi pada mahasiwa 

ners tingkat akhir program akademik bagi mahasiswa/i yang sedang menyusun 

skripsi. 

2. Bagi Mahasiswa/i 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi 

mahasiswa dan dapat menjadi sumber informasi. Selain itu diharapkan kepada 

mahasiswa/i, lebih meningkatkan efikasi dirinya dalam menyelesaikan tugas 

tingkat akhir sehingga pada akhirnya nanti efikasi diri yang dimilikinya pun dalam 

kategori tinggi dalam penyusunan skripsi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan pengetahuan serta pemahaman 

tentang Efikasi diri dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa/i tingkat akhir. 
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Selain itu untuk peneliti selanjutnya agar meneliti tentang factor - faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri mahasiswa tingkat akhir dalam penyusunan skripsi. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth 

Mahasiswa, 

Di STIKes Santa Elisabeth, Medan 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir S1 keperawatan Stikes Santa 

Elisabeth Medan maka yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Selvi Yanti Aissa Putri Gowasa  

NIM : 032017017 

Judul penelitian  : ″Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa  

Ners  Tingkat Akhir Program Akademik Di STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2021”. 

 

Dengan segala kerendahan hati penelti mohon para mahasiswa untuk 

berkenan menjadi responden penelitian ini dengan mengisi beberapa pernyataan 

dan tujuan pernyataan yang peneliti ajukan dengan jujur dan sesuai 

pengetahuanya. Jawaban para mahasiswa sangat saya butuhkan semata-mata 

hanya untuk kepentingan ilmu pengetahuan serta akan saya jaga kerahasiannya. 

Atas ketersediaan para mahasiswa/i, peneliti ucapkan terimakasih dan 

salam sehat. 

 

 

Hormat Saya 

 

 

Selvi Y.A.P Gowasa 

(Peneliti) 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikut Sertaan Dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama (inisial) : 

Umur  : 

Alamat  : 

 

 

Setelah saya mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang 

tujuan yang jelas dari penelitian yang berjudul “Efikasi Diri Dalam Penyusunan 

Skripsi Pada Mahasiswa Ners Tingkat Akhir Program Akademik Di Stikes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2021”. Menyatakan bersedia menjadi responden 

dalam penelitian dengan catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam 

bentuk apanpun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang 

akan saya informasikan dijamin kerahasiannya.  

 

 

 

Medan,         Maret 2021 

Responden  

 

 

 

 _______________________ 
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KUESIONER 

A. Identitas 

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

B. Petunjuk pengisian : 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti, kemudian pilih jawaban 

dengan memberi tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pengalaman Anda sehari-hari. 

Alternatif jawaban yang ada adalah sebagai berikut : 

Sangat sesuai (SS) :  Hal ini sangat sesuai dengan diri Anda dan 

pengalaman Anda sehari-hari. 

Sesuai (S) :  Hal ini sesuai dengan diri Anda dan pengalaman 

Anda dalam kehidupan sehari-hari. 

Tidak Sesuai (TS)  : Hal ini tidak sesuai dengan diri Anda dan 

pengalaman Anda dalam kehidupan sehari-hari. 

Sangat Tidak Sesuai (STS)  : Hal ini sangat tidak sesuai dengan diri Anda dan 

pengalaman Anda dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Pernyataan  

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya yakin mampu menyelesaikan revisi dari 

dosen pembimbing. 

    

2. Saya percaya mampu mengerjakan revisi dari 

yang termudah, karena dengan itu dapat 

membantu saya menyelesaikan revisi saya. 

    

3. Saya sulit menyelesaikan revisi skripsi karena 

saya merasa tidak mampu. 

    

4. Saya takut tidak mampu menyelesaikan skripsi 

saya dalam hal metodologi. 

    

5. Saya menunda-nunda mengerjakan revisi 

skripsi, jika koreksian dari dosen tidak saya 

pahami. 

    

6. Saya menjelaskan apa yang saya pikirkan 

kepada dosen pembimbing saat kami berdiskusi. 

    

7. Saya yakin dengan kemampuan saya dalam 

mengerjakan revisi skripsi meskipun itu sulit. 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

8. Saya tetap optimis, meskipun saya mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan revisi skripsi. 

    

9. Saya kesulitan untuk memperbaiki skripsi 

karena tulisan atau koreksian dari dosen sulit 

saya pahami. 

    

10. Saya merasa pesimis dengan kemampuan 

sendiri ketika tidak mampu memahami 

penjelsan atau koreksian dari dosen 

pembimbing ketika bimbingan. 

    

11. Meskipun sulit menuangkan isi pikiran saya ke 

dalam lembar skripsi, namun saya yakin dan 

tetap mencoba untuk menulis. 

    

12 Saya tetap berusaha mencari buku referensi 

walaupun saya sangat sulit menemukannya. 

    

13 Saya tetap mencari buku meskipun dalam 

bahasa inggris, karena saya yakin isi buku 

tersebut sangat membantu saya dalam 

menyelesaikan skripsi. 

    

14 Saya mengerjakan skripsi sesuai mood.     

15 Saya menyerah mengerjakan skripsi bila 

refernsi yang saya gunakan memakai bahasa 

asing. 

    

16 Saya berusaha mencari jalan keluar saat saya 

mengalami kendala dalam menyelesaikan 

skripsi. 

    

17 Saya menghindari rasa malas dengan cara 

membayangkan keberhasilan saya dalam 

menyelesaikan skripsi. 

    

18 Saya menyalahkan keadaan saat saya tidak 

dapat mengumpulkan revisi tepat waktu. 

 .   

19 Saya menjadi malas membaca karena bukunya 

sangat tebal dan sulit untuk dimengerti. 

    

20 Saya tetap semangat mencari jurnal yang 

disarankan dosen meskipun jurnal tersebut 

diterbitkan dalam bahasa inggris. 

    

21 Saya selalu meluangkan waktu mengerjakan 

skripsi. 

    

22 Saya rajin membaca buku untuk menambah 

pemahaman saya tentang skripsi. 

    

23 Saya merasa santai saja karena masih banyak 

waktu untuk menyelesaikan skripsi. 

    

24 Saya menjadi pesimis saat mendapat revisi 

banyak dari dosen pembimbing. 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

25 Ketika ada teman menunda mengerjakan 

skripsi, saya pun ikut-ikutan.. 

    

26 Saya yakin mampu menghalau emosi-emosi 

negatif yang menghambat saya mengerjakan 

skripsi. 

    

27 Saat mengingat kembali tujuan saya, saya 

menjadi semakin bersemangat dan saya yakin 

akan kemampuan saya dalam mengerjakan 

skripsi. 

    

28 Saya tetap berusaha merevisi skripsi walalupun 

masih banyak coretan dari dosen pembimbing. 

    

29 Saya menyerah saat tidak mampu menuliskan 

isi pikiran saya ke dalam skripsi. 

    

30 Saya merasa sulit mengontrol depresi dan akan 

menghambat proses penyelesaian skripsi saya. 

    

31 Saya semakin malas untuk mengerjkan skripsi, 

ketika dosen pembimbing tidak memiliki waktu 

untuk bimbingan. 

    

32 Saya merasa terbebani dalam mengerjakan 

skripsi. 

    

33 Saya mampu mengontrol stress saya saat saya 

mengerjakan skripsi. 

    

34 Saya yakin dengan potensi yang saya miliki 

dapat membuat saya lulus tepat waktu. 

    

35 Saya optimis menyelesaikan revisi skripsi 

ketika saya mengalami masalah. 

    

36 Saya yakin mendapatkan nilai yang bagus 

dalam penulisan skripsi saya. 

    

37 Saya takut menetapkan target ujian skripsi, 

karena tidak ingin kecewa lagi. 

    

38 Saya tidak yakin dengan kemampuan saya 

dalam menyelesaikan masalah skripsi saya, 

sehingga saya menunggu solusi dari dosen 

pembimbing. 

    

39 Saya bingung menyelesaikan skripsi, karena 

saya tidak yakin mampu menemukan subjek 

penelitian sesuai dengan target. 

    

40 Saya yakin mampu menyelesaikan skripsi 

karena saya percaya pada kualitas pribadi saya. 

    

41 Saya belum memilki target selanjutnya setelah 

lulus, hal itu membuat  saya malas mengerjakan 

skripsi. 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

42 Saya menjadi pesimis dengan diri saya sendiri 

melihat teman-teman saya ujian. 

    

43 Saya yakin bahwa saya mampu membuat dan 

menyusun kalimat dalam penulisan skripsi saya 

dengan baik dan benar. 

    

44 Saya mengerjakan revisi skripsi kalau dosen 

pembimbing mencari saya. 

    

45 Saya mengerjakan revisi skripsi seadanya saja 

karena saya malas membaca buku referensi 

skripsi. 

    

46 Saya mengerjakan revisi ketika  sudah deadline.     

47 Saya lebih memilih bermain dengan teman-

teman ketika saya harus megerjakan revisi 

skripsi. 

    

48 Saya menerima resiko untuk menolak ajakan 

main dari teman-teman selam proses menulis 

skripsi demi tujuan yang telah saya tetapkan. 

    

49 Saat menunggu koreksian dari dosen 

pembimbing, saya lebih memilih tidur, online, 

ngegame, atau bermain dengan teman. 

    

50 Saya tidak memilki kemampuan mengatur 

waktu khusunya dalam mengerjakan skripsi. 

    

51 Saya tetap fokus pada skripsi, meskipun saya 

mengikuti kegiatan diluar kampus. 

    

52 Saya mampu membagi waktu antara 

mengerjakan tugas kuliah dan revisi skripsi. 

    

53 Saya merasa bahagia karena skripsi saya lancar 

dan tetap dapat membantu orangtua bekerja. 

    

54 Saya menunda mengerjakan skripsi saya lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk bekerja part 

time. 

    

55 Saya merasa sulit berkosentrasi mengerjakan 

skripsi bila mengalami masalah dengan orang 

tua terdekat saya. 

    

56 Saya menunda mengerjakan skripsi karena saya 

sangat bosan dengan kesalahan yang sama terus 

menerus. 

    

57 Saya mampu mengumpulkan revisi skripsi tepat 

waktu, karena saat kuliah dulu saya selalu 

menumpulkan tugas-tugas aya tepat waktu. 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

58 Saya yakin mampu memahami referensi 

jurnal/tesis/buku dalam versi bahasa inggris, 

meskipun saya memiliki kemampuan yang biasa 

saja dalam bahasa inggris. 

    

59 Saya menjadi ragu menyelesaikan skripsi saya, 

saat mengingat-ingat pada kualitas pribadi saya 

yang kurang baik. 

    

60 Saya kurang mampu menagemen waktu dengan 

baik sehingga mebuat saya kewalan dalam 

membagi waktu kerja dan bimbingan skripsi. 

    

61 Saya lebih mengutamakan mempersiapkan diri 

untuk bimbingan skripsi besok daripada pergi 

nongkrong dengan teman. 

    

62 Meskipun hujan saya tetap ke kampus untuk 

bimbingan skripsi karena saya yakin akan 

mendapatkan pemahaman yang baru tentang 

skripsi saya 

    

63 Saya ragu dengan kemampuan saya 

menyelesaikan skripsi, karean melihat teman-

teman dekat saya sudah lulus terlebih dahulu. 

    

64 Ketika menghadapi kesulitan dalam 

mengerjakan skripsi, saya bertanya pada orang 

lain untuk membantu saya. 

    

65 Terkadang saya tidak bisa menyesuaikan jadwal 

saya dengan saya dengan dosen pembimbing. 

    

66. Saya ragu akan kemampuan saya untuk 

menyelesaikan skripsi ketika menghadapi 

masalah pribadi. 

    

Bangun, 2018 
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DATA DEMOGRAFI 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 19 17,4 17,4 17,4 

Perempuan 90 82,6 82,6 100,0 

Total 109 100,0 100,0  

 

 

Kelas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid A 56 51,4 51,4 51,4 

B 53 48,6 48,6 100,0 

Total 109 100,0 100,0  
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HASIL PEMBAHASAN 

 

Efikasi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi (227-

264) 
3 2,8 2,8 2,8 

Tinggi (187-226) 29 26,6 26,6 29,4 

Cukup (147-186) 74 67,9 67,9 97,2 

Rendah (107-146) 3 2,8 2,8 100,0 

Total 109 100,0 100,0  
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Lampiran Surat Balasan Dan Selesai Penelitian 
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Lampiran Pengambilan Data Awal 
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LAMPIRAN Pengambilan Dokumentasi Data Awal 
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LEMBAR KONSULTASI 

 

Nama Mahasiswa : Selvi Yanti Aissa Putri Gowasa 

NIM : 032017017 

Judul : Efikasi Diri Dalam Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa 

Ners Tingkat Akhir Program Akademik Di STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

 

Nama Pembimbing 1 : Samfriati Sinurat S.Kep.,Ns.,MAN 

Nama Pembimbing 2 : Murni Sari Dewi Simanullang S.Kep.,Ns.,M.Kep 

 

No 
Hari/ 

Tanggal 
Pembimbing Pembahasan 

Paraf 

Pemb. 1 Pemb. 2 

1 Kamis, 15 

Apr 2021 

 

 

 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang 

S.Kep.,Ns.,M.

Kep  

Mengkonsulkan kuesioner 

yang sudah dibagikan 

kepada responden 

  

2 Jumat, 30 

Apr 2021 

 

 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

 

Bagaimana penysusunan 

bab 5 (Hasil dan 

Pembahasan Penelitian) 

  

3 Rabu, 05 

Mei 2021 

 

 

 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

 

- Memperbaiki 

Kerangka Operasional 

dari Proposal ke 

Skripsi 

- Memperbaiki tabel 

distribusi frekuensi 

Responden penelitian 

- Memperbaiki 

pembahasan pada 

paragraf ketiga 

  

4 Kamis, 06 

Mei 2021 

 

 

 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang 

S.Kep.,Ns.,M.

Kep 

- Menambahkan 

pembahsan yang 

kurang 

- Melihat nilai tinggi 

rendah (nilai ekstrim 

dari 66 pernyataan 

pada kuesioner) 

- Menambahkan jurnal 

- Lampirkan surat 

selesai penelitian 

  

5 Jumat, 07 

Mei 2021 

 

 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

- Pembahasan 5.3 belum 

dianalissi dengan 

tajam 

- Kesimpulan belum 
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No 
Hari/ 

Tanggal 
Pembimbing Pembahasan 

Paraf 

Pemb. 1 Pemb. 2 

  lengkap 

- Perbaikan pada bagian 

Peneliti selanjutnya 

6 Selasa, 11 

Mei 2021 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

 

- ACC Ujian   

7 Selasa, 11 

Mei 2021 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang 

S.Kep.,Ns.,M.

Kep 

- Tampilkan nomor 

surat selesai penelitian 

- Kelas tidak perlu 

dibuat 

- Perbaiki penulisan isi 

tabel 5.5 

  

8 Rabu, 12 

Mei 2021 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang 

S.Kep.,Ns.,M.

Kep 

- ACC Ujian   

9 Jumat, 21 

Mei 2021 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

 

- Menyelaraskan judul 

tabel 5.2 dan 5.2.2 

- Menambahkan jumlah 

responden pada tabel 

5.5 (n=109) 

  

10 Jumat, 21 

Mei 2021 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang 

S.Kep.,Ns.,M.

Kep  

- Pada abstrak 

tambahkan 1 kalimat 

lagi tentang manfaat 

penelitian bagi 

responden  

- Dimensinya tidak usah 

dibuat dalam bentuk 

poin 5.3.2 

- Perbaiki kesimpulan 

 

  

11 Kamis, 27 

Mei 2021 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang 

S.Kep.,Ns.,M.

Kep  

- ACC Jilid   

12 Kamis, 27 

Mei 2021 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

 

- Typing error masih 

banyak 

 

  

13 Sabtu, 29 

Mei 2021 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

- Abstrak belum 

menarik 
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No 
Hari/ 

Tanggal 
Pembimbing Pembahasan 

Paraf 

Pemb. 1 Pemb. 2 

14 Kamis, 03 

Juni 2021 

Samfriati 

Sinurat 

S.Kep.,Ns.,MA

N 

 

- ACC Jilid   

15 Sabtu, 22 

Mei 2021 

Helinida 

Saragih 

S.Kep.,Ns.,M.

Kep 

- ACC Jilid   

16 Rabu, 09 

Juni 2021 

Amando 

Sinaga 

S.S.,M.Pd 

- ACC Abstrak   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


